PERBANDINGAN PENDAPATAN ANTARA PETERNAK MITRA DAN
PETERNAK MANDIRI AYAM BROILER DI KABUPATEN BUNGO.

SKRIPSI

Oleh :

ELSYE DILLA ANGRIANI

06 164 001

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG, 2011



PERBANDINGAN PENDAPATAN ANTARA PETERNAK MITRA DAN
PETERNAK MANDIRI AYAM BROILER DI KABUPATEN BUNGO

Elsye Dilla Angriani, dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. H. Surya Anwar dan Rahmi Wati, SPsIM
Program Studi Sosial Ekonomi Peternakan JurusatuRso Ternak
Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbagain pendapatan antara
peternak mandiri dan peternak bermitra usaha pgkamayam broiler dan untuk
mengetahui pengaruh dengan biaya bibit, biaya pdkaga obat, upah tenaga kerja,
biaya listrik dan biaya penyusutan kandang terhagepdapatan. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Bungo. Responden dalaneliian adalah semua
peternak yang terdapat di Kabupaten Bungo. Datardieh dengan metode survey,
selain itu dilakukan wawancara dengan semua péteapam broiler baik bermitra
maupun mandiri. Data dianalisis secara kualitatih dlisajikan secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan mpatemandiri lebih besar dari
peternak pola kemitraan. R/C Ratio untuk peternakgam broiler mandiri adalah
1,74 sedangkan R/C Ratio peternak ayam broiler getaitraan adalah 1,1. Data
dianalisis dengan persamaan regresi berganda.l WjiaB square didapat koefisien
determinasi (R untuk peternak ayam broiler mandiri sebesar 0,988angkan
bermitra (R) sebesar 0,904 yang berarti 99,3% untuk mandin 9@,4% untuk
bermitra variasi pendapatan dapat dijelaskan o&efalvel biaya bibit, biaya pakan,
biaya obat, upah tenaga kerja, biaya listrik danypsutan kandang. Hasil uji-F
untuk peternak mandiri maupun peternak pola keamtrsama-sama menunjukkan
bahwa secara keseluruhan variabel bebas (biayg bikya pakan, biaya obat, upah
tenaga kerja, biaya listrik dan penyusutan kanddmgpengaruh sangat nyata
terhadap pendapatan. Hasil uji-t untuk peternakdimamenunjukkan variabel biaya
bibit dan biaya pakan berpengaruh nyata pada tinkg@ercayaan 95% sedangkan
variabel biaya obat, upah tenaga kerja, biayailisttan penyusutan kandang
berpengaruh tidak nyata. Sedangkan uji-t untugrpaek mitra menunjukkan variabel
biaya bibit, biaya pakan, biaya obat dan penyuskéalang berpengaruh nyata pada
tingkat kepercayaan 95% sedangkan biaya listrikugeah tenaga kerja berpengaruh
tidak nyata.

Kata kunci : Pendapatan, Faktor Produksi, Ayam|Broi



BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permintaan akan kebutuhan protein hewani yang ezang meningkat
sebagai akibat dari peningkatan pendapatan daanpeshan penduduk, membuat
pemerintah berupaya meningkatkan jumlah produksnate Sampai saat ini
pembangunan peternakan masih diperioritaskan pagabgngunan peternakan
rakyat. Hal ini terlihat dari program pembangunaeternakan dan juga arah
pembangunan sub sektor peternakan yaitu mewujugkdernakan modren yang
berada di pedesaan dengan memanfaatkan potensialwilserta pemberdayaan
masyarakat peternak di pedesaan. Sehubungan dehghantersebut perlu
diidentifikasi usaha yang mempunyai potensi dapahingkatkan pendapatan atau
memberikan nilai tambah bagi peternak di pedesaan.

Usaha peternakan sekarang ini sudah merupakdan ssaha yang dapat
diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluatgapun sebagai usaha yang
dapat dikelola secara komersil. Salah satunyarmmgtan ayam broiler, konsumsi
daging ayam meningkat pesat dibandingkan dengamglagpi, kambing ataupun
babi. Beberapa alasan menyebabkan kebutuhan dagmng mengalami peningkatan
yang cukup pesat adalah : 1) daging ayam relatiramu 2) daging ayam
mengandung sedikit lemak dan kaya protein bilardibegkan daging sapi, kambing,
dan babi, 3) tidak ada agama yang melarang umaitniggk mengonsumsi daging
ayam, 4) daging ayam mempunyai rasa yang dapatintiiesemua golongan

masyarakat dan semua umur, 5) daging ayam cukumgmmdidlah menjadi produk



olahan yang bernilai tinggi, mudah disimpan, dandatu dikonsumsi (Priyatno,
2000).

Ayam broiler adalah ayam ras yang mampu tumbulatcephingga dapat
menghasilkan daging dalam waktu relatif singka? (Bnggu). Hal ini menyebabkan
selama masa produksi memerlukan perlakuan khusaik dari jenis makanan,
pencegahan penyakit, maupun saat masa panen.rBra@hlapunyai peranan penting
sebagai sumber protein hewani asal ternak.

Usaha peternakan ayam broiler di Kabupaten Bungwldi dengan usaha
mandiri guna memenuhi kebutuhan keluarga, karenaadakan untuk kebutuhan
keluarga, pada umumnya diusahakan dalam skala kstiérnak memulai usahanya
dengan modal sendiri dan menanggung resiko sens@iting tuntutan ekonomi dan
perkembangan teknologi, usaha peternakan ini puaimikembangkan dalam skala
menengah dan besar. Keterbatasan dalam hal peamotiknologi, dan sumberdaya
manusia membuat terbentuknya kerjasama dalam sigslpeternakan oleh berbagai
pihak yang berkepentingan.

Kerjasama tersebut dapat diwujudkan dalam bentukiitkean antara
perusahaan inti dengan peternak — peternak keddilinhtidak saja bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan peternak tetapi juga bartujuntuk mewujudkan
ketersediaan daging ayam dalam dimensi jumlah, itksal waktu, dan
keterjangkauan. Dengan adanya hubungan kemitraaabtd peternak mandiri di
Kabupaten Bungo ada yang beralih bergabung dergaitrikan dengan alasan untuk
menambah skala usaha mereka, dan ada juga yangtas&am untuk tidak beternak

lagi, hal ini dapat dilihat dengan berkurangnyadpiksi ayam broiler dari tahun 2006



sebanyak 6.609.527 kg sedangkan tahun 2007 seb&%@8.703 kg, tahun 2008
sebanyak 2.450.679 kg dan tahun 2009 sebanyak.33iB®&g (Dinas Peternakan
Kabupaten Bungo, 2010).

Masalah yang terkadang dijumpai adalah hubunganitieam yang tidak
saling menguntungkan, hal ini terjadi karena palaan memiliki posisi yang lebih
kuat dibandingkan dengan peternak dalam hal peraodéeknologi, pasar, dan
manajemen sehingga peternak seolah-olah dijadilkkera oleh perusahaan inti.
Persoalan lainnya bagi peternak plasma &dalah |znga selama mengikuti
kemitraan tidak selalu memperoleh pelayanan yangiumaskan. Peternak tidak
mempunyai kekuatan tawar dalam hal penetapan Hemg@ak, dalam penyediaan
DOC, sering bermasalah dengan kualitas DOC yangnkubaik namun peternak
hanya bisa menerima, meskipun begitu, perkembahgéungan kemitraan terus
meningkat.

Namun sampai saat ini belum diketahui secara EEguh mana usaha
tersebut memberikan manfaat ekonomis bagi petemmakgingat berbagai kendala
yang masih dihadapi peternak yaitu produktifitaamaybroiler yang kadang rendah,
biaya produksi yang semakin tinggi dan keadaan aug&ng berubah-ubah.
Pendapatan peternak ayam broiler yang bermitrdn lediihat hasilnya dari pada
peternak ayam broiler mandiri, sehingga menarikamipeternak untuk bermitra.
Padahal dalam penjualan ayam broiler peternak maletih besar mendapatkan
keuntungannya, karna peternak mitra satu kilogrgamabroiler dihargai 11.200
rupiah, sedangkan mandiri 17.000 rupiah. Olelalséety dalam pemeliharaan ayam

broiler harus benar-benar diperhitungkan biaya pibar@aan dan pendapatan yang



diterima oleh peternak sehingga dapat diketahuikapausaha tersebut telah

memberikan imbalan yang wajar kepada peternak dga perlu diketehui faktor-

faktor apa saja yang mepengaruhi pendapatan pktayaan broiler.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarikkuntelakukan penelitian

dengan judul “Perbandingan Pendapatan Antara Peternak Mitra dan Peternak

Mandiri Ayam Broiler di Kabupaten Bungo”

B.

1.

Rumusan Masalah

Berapa pendapatan yang didapat oleh peternak yatakukan usaha ayam
broiler secara mandiri dan pendapatan peternak dyaiter pola kemitraan

di Kabupaten Bungo?

Bagaimana pengaruh biaya bibit ayam (DOC); biaykapa biaya obat-

obatan; upah tenaga kerja; biaya listrik serta @iggnyusutan kandang
terhadap pendapatan peternak ayam broiler polatiemi dan mandiri di

Kabupaten Bungo?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti@radalah :

Untuk mengetahui pendapatan peternak broiler mard#in pendapatan
peternak broiler pola kemitraan.

Menganalisa pengaruh biaya bibit ayam (DOC); bipg&an; biaya obat-
obatan; upah tenaga kerja; biaya listrik sertadj@gnyutan kandang terhadap
pendapatan peternak ayam ras pedaging pola kemitlan mandiri di
Kabupaten Bungo.

Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfasaranain :
1. Sebagai dasar serta landasan untuk pengembgamgak ayam potong.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak unergusahakan ayam broiler

sehingga dapat menentukan apakah menggunakanegoladan atau mandiri.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada petermandiri dan mitra ayam

broiler di Kabupaten Bungo, maka dapat diambil tkgsilan sebagai berikut :

1. Usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan dardimali Kabupaten
Bungo masih cukup menguntungkan, namun pendapatarrata usaha
ternak mandiri lebih besar dari rata-rata pendapatsaha ternak pola
kemitraan vyaitu rata-rata pendapatan peternak manddalah
Rp.9.228.785/peternak, dengan jumlah ayam yangaldakan sebanyak
12.700 ekor dan peternak sebanyak 10 peternak mmatkkek satu ekor
ayam broiler dengan berat 1 kg diperoleh pendapamii.266, peternak
mitra >8.100 ekor dengan jumlah peternak sebanygbetérnak dan
jumlah ternak 87.000 ekor dengan rata-rata pendapatternaknya
Rp.17.219.000 memperoleh pendapatan untuk satu akom dengan
berat 1 kg adalah Rp. 1.592 , peternak mitra €@ekor dengan jumlah
peternak sebanyak 13 peternak dan jumlah terna®087ekor dengan
rata-rata pendapatan peternaknya Rp.13.535.627 emelap pendapatan
untuk satu ekor ayam dengan berat 1 kg adalah .B#62

2. Faktor-faktor/ variabel yang berpengaruh nyatarsebarsama-sama yang
dilakukan dengan uji F adalah semua variabel indipeyang digunakan
berpengaruh nyata terhadap pendapatan. Sedangkdaktor-

faktor/variabel yang berpengaruh nyata terhadapdggeatan yang



dilakukan dengan uji t untuk peternak mandiri adalbiaya bibit ayam

(DOC) dan biaya pakan, sedangkan uji t untuk patemitra adalah biaya

bibit, biaya pakan, biaya obat, dan biaya listrik.
B. Saran

Dengan ditemukannya temuan dari hasil penelitiagnbahwa dari enam

variabel yang diduga berpengaruh terhadap pendggatayata biaya bibit dan biaya
pakan paling responsif terhadap pendapatan petefakgan demikian untuk dapat
meningkatkan pendapatan peternak ayam broilerrhark ataupun peternak mandiri
perlu terus diupayakan solusi-solusi untuk dapagfisienkan biaya bibit dan biaya

pakan, terutama biaya pakan, sehingga pendapatamalelebih bisa ditingkatkan.
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